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BAB V 

PENUTUP 

5.1. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis pada BAB IV  dapat disimpulkan bahwa : 

 Latar belakang pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penyusunan laporan keuangan pada UMKM di Kelurahan Oesapa. 

Karena nilai t hitung <  t tabel dan nilai signifikan lebih besar dari pada 

Alpha (α) 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak atau dapat disimpilkan 

bahwa variabel latarbelakang pendidikan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penyusunan laporan keuangan pada UMKM di Kelurahan 

Oesapa. 

 Pelatihan akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap penyusunan 

laporan keuangan pada UMKM di Keluraha Oesapa. Karena nilai t 

hitung <t tabel dan nilai signifikan lebih besar dari pada Alpha (α) 0,05, 

maka Ho diterima dan Ha ditolak atau dapat disimpilkan bahwa variabel 

pelatihan akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap penyusunan 

laporan keuangan pada UMKM di Kelurahan Oesapa. 

 Pemahaman akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penyusunan laporan keuangan pada UMKM di Keluraha Oesapa. 

Karena nilai t hitung <  t tabel dan nilai signifikan lebih besar dari pada 

Alpha (α) 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak atau dapat 
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disimpulkan bahwa variabel pemahaman akuntansi tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap penyusunan laporan keuangan pada 

UMKM di Kelurahan Oesapa. 

 Skala usaha berpengaruh signifikan terhadap penyusunan laporan 

keuangan pada UMKM di Keluraha Oesapa. Karena nilai t hitung <  t 

tabel dan nilai signifikan lebih kecil dari pada Alpha (α) 0,05, maka Ha 

diterima dan Ho ditolak atau dapat disimpilkan bahwa variabel skala 

usaha berpengaruh signifikan terhadap penyusunan laporan keuangan 

pada UMKM di Kelurahan Oesapa. 

5.2. Implikasi Teoritis 

1. Penyusunan Laporan Keuangan menurut Munawir (2004: 2) adalah sebuah 

hasil dari proses akuntansi yang akan digunakan sebagai alat yang bertujuan 

untuk berkomunikasi antara data keuangan serta aktivitas suatu perusahaan 

dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas 

perusahaan tersebut.  

2. Usaha Mikro Kecil dan Menengah Menurut Elyana dan Amir (2016), semakin 

besarnya ukuran UMKM serta lebih kompleksnya proses bisnis dari sebuah 

UMKM membuat kebutuhan akuntansi semakin dibutuhkan untuk 

kelangsungan hidup UMKM. 

5.3. Implikasi Terapan 

 Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan pada sub bagian pertama dalam 

penelitian ini, terdapat implikasi terapan yang dapat diambil, diantaranya adalah  
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1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi para pelaku 

UMKM di Kelurahan Oesapa agar dapat meningkatkan kesadaran mereka 

akan pentingnya penyusunan/pembukuan akuntansi agar dapat meningkatkan 

perkembangan usaha mereka. 

 


